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Poster “The Show Musn't Go On” secara keseluruhan jelas
menggambarkan bahwa satwa yang dalam poster adalah harimau, tidak dapat
mengekspresikan perilakunya dengan normal. Mulai dari tangan dan kaki yang
dikat dengan tali dan dikaitkan dengan kayu yang menbuatnya seakan
dikendalikan, kemudian posisi harimau yang dipaksa seakan duduk layaknya
manusia, kemudian juga didukung dengan latar belakang tempat yang jelas
menggambarkan bahwa harimau tersebut tidak ditempatkan di tempat yang

seharusnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan mengenai representasi
eksploitasi satwa dalam poster kampanye anti sitkus ‘“The Show Musn’'t Go On”,
eksploitasi satwa yang digambarkan dalam poster adalah sebagai berikut:

1. Poster “The Show Musn’t Go On” merepresentasikan eksploitasi satwa dengan
menggunakan harimau sebagai satu dari banyaknya satwa yang digunakan dalam
sirkus yang digambarkan sebagai boneka marionette yang dipertunjukan dan dapat
dikendalikan. Satwa liar seperti harimau mengikuti perintah dan kendali pemilik
sirkus atas dasar rasa lapar, rasa sakit, rasa takut dan trauma yang dialami satwa
selama berada di sirkus.

2. Poster ‘“The Show Musn’t Go On” merupakan kritik dari organisasi LAV dan
banyaknya organisasi dan pihak lain yang dengan keras menentang penggunaan satwa
dalam sirkus atau lebih luas menentang pelanggaran hak asasi atas satwa atau
kesejahteraan satwa.

3. Poster “The Show Musn’t Go On” menggambarkan pelanggaran atas semua poin
yang ada di dalam konsep “The Five Freedoms” mengenai kesejahteraan satwa:

a. Bebas dari rasa lapar, haus dan kekurangan gizi

b. Bebas dari ketidaknyamanan

c. Bebas dari rasa sakit, cedera dan penyakit

d. Bebas dari rasa takut dan tertekan
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e. Bebas untuk mengekspresikan perilaku normal
4, Kalimat “The Show Musn't Go On” atau dalam bahasa Indonesia menjadi
“Pertunjukan Tidak Boleh Dilanjutkan” merupakan sarkas sekaligus pesan yang ingin
disampaikan organisasi LAV atas pertunjukan sirkus satwa yang terus berlanjut dari
tahun ke tahun dengan tujuan merauk keuntungan yang berkedok edukasi, peragaan

atau hal lainnya.

B. Saran

Penelitian yang dilakuin oleh peneliti belum dapat dikatakan sempurna, maka dari
itu peneliti menuliskan beberapa saran untuk akademisi yang akan melakukan penelitian
berikutnya mengenai eksploitasi satwa khususnya yang ada di dalam produk komunikasi.
Saran ini bermaksud agar penelitian lain dengan topik serupa dapat lebih bevariatif lagi
baik dari metode atau dalam proses penelitiannya, sedangkan untuk para praktisi agar
kesejahteraan satwa dan hak asasi satwa tidak lagi dilanggar sehingga kesadaran
mengenai adanya hak asasi atas satwa juga dapat ditingkatkan lagi.

1. Untuk Akademisi
Penelitian ini menunjukan bahwa banyak kasus mengenai pelanggaran terhadap
kesejahteraan satwa masih sering terjadi bahkan di luar kegiatan sirkus dan banyak
juga aksi penentangan yang dilakukan. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan
memicu peneliti lainnya mengenai eksploitasi satwa baik dalam sirkus atau di luar
sirkus. Selain Media selain poster yang menggambarkan topik tersebut juga dapat
diteliti seperti film, acara televisi, buku, dan lainnya. Selain itu, penelitian mengenai

eksploitasi satwa dengan menggunakan analisis semiotika milik Charles Sanders
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Peirce, masih belum terlalu banyak sehingga dapat menjadi analisis yang digunakan

oleh penelitian selanjutnya.

. Untuk Praktisi

Penelitian yang menyoroti eksploitasi satwa di tengah masyarakat ini merupakan
topik yang penting untuk lebih banyak dibicarakan mengingat masih banyaknya kasus
mengenai eksploitasi yang terjadi Khususnya di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat mejadi inspirasi bagi instansi atau organisasi terkait untuk meningkatkan

kesasaran dan edukasi mengenai eksploitasi satwa.
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